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Abstrak 

Pertanian merupakan salah satu sektpr penting dalam pembangunan sebagai pemenuhan kebutuhan pangan, 
penyedia bahan mentah untuk industri, dan sebagai penyedia lapangan kerja baru. Karena kurang tersedianya 
informasi pasar membuat petani kesulitan dalam memasarkan produk pertanian yang dimilikinya. Selain itu 
disisi lain, pembeli (customer) ingin semakin dimudahkan membeli sebuah produk secara efektif dan efisien. 
Media informasi yang dapat diterapkan pada kasus tersebut adalah dengan membangun sebuah aplikasi android 
untuk memasarkan produk pertanian sedangkan bagi customer untuk mendapatkan informasi dan membeli 
produk pertanian yang berada diseorang petani sebagai penjual.  Tujuan dari penelitian ini adalah membangun 
sebuah aplikasi dengan menerapkan sistem rekomendasi yang menggunakan metode item based collaborative 
filtering untuk menghitung nilai kemiripan satu produk dengan produk yang lain. Collaborative filtering 
membutuhkan  data berupa nilai rating sebagai input utama untuk menghasilkan sebuah rekomendasi. Hasil 
penelitian ini yaitu membantu customer untuk mendapatkan sebuah rekomendasi produk secara tepat dan 
akurat. 

Kata Kunci : item based collaborative filtering, sistem rekomendasi, produk pertanian. 
 
 

Abstract 

Agriculture is one of the important sectors in development as a fulfillment of food needs, a provider of raw 
materials for industry, and as a provider of new jobs. The lack of market information makes it difficult for 
farmers to market their agricultural products. In addition, on the other hand, buyers (customers) want to make 
it easier to buy a product effectively and efficiently. Information media that can be applied in this case is to 
build an android application to market agricultural products while for customers to get information and buy 
agricultural products who are in a farmer as a seller. The purpose of this research is to build an application 
by implementing a recommendation system using the item-based collaborative filtering method to calculate 
the similarity value of one product to another. Collaborative filtering requires data in the form of a rating 
value as the main input to produce a recommendation. The results of this study are to help customers get a 
product recommendation precisely and accurately. 

Keywords: item based collaborative filtering, recommendation system, agricultural products. 

 

I. PENDAHULUAN 

Teknologi informasi semakin banyak memberikan 
manfaat dan informasi yang kompeten sesuai dengan 
kebutuhan manusia. Perkembangan teknologi 
informasi mempengaruhi berbagai sektor kehidupan, 
seperti dalam bidang bisnis, hiburan, berita dan 
sebagainya. Meski terjadi perkembangan teknologi 
informasi yang pesat, Indonesia yang memiliki 34 
provinsi memiliki kesenjangan teknologi informasi 
yang besar. Dispartis antara wilayah barat dan timur 
menyebabkan peringkat Indonesia berada diurutan 
111 dari 176 negara degan indeks sebesar 4,34 pada 
tahun 2016, meningkat dibanding tahun 2015 dengan 
nilai IPTIK sebesar 3,88 [1]. 

Perkembangan teknologi internet di Indonesia 
memunculkan fenomena perdagangan barang atau 
jasa secara online (E-Commerce). E-commerce 
adalah salah satu cara memperbaiki kinerja dan 
mekanisme pertukaran barang, jasa, informasi, dan 
pengetahuan dengan memanfaatkan teknologi 
berbasis jaringan peralatan digital[2]. Meskipun 
demikian tetapi belum semua hal tersentuh oleh 
perkembangan teknologi informasi, contohnya dalam 
bidang pertanian. Saat ini perkembangan teknologi 
ini sudah diterapkan dalam beberapa aplikasi E-
commerce tetapi belum banyak aplikasi E-commerce 
yang secara khusus memasarkan produk pertanian. 
Pertanian merupakan suatu hal penting dalam 
pembangunan diantaranya sebagai pemenuhan 
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kebutuhan pangan, penyedia bahan mentah untuk 
industri, dan sebagai penyedia lapangan kerja baru. 

Kendala seringkali dialami dalam proses 
pemasaran. Pemasaran adalah suatu proses aliran 
produk dari produsen yang disalurkan melalui 
pedagang sebagai perantara dan akhirnya sampai ke 
tangan konsumen. Pemasaran merupakan suatu 
perangkat yang terdiri dari produk, harga, promosi 
dan distribusi yang didalamnya akan menentukan 
tingkat keberhasilan pemasaran dan semua itu 
ditujukan untuk mendapatkan respon yang diinginkan 
dari pasar sasaran[3]. Sistem rekomendasi merupakan 
sebuah sistem dalam perangkat lunak yang bisa 
mempelajari minat dan preferensi seorang pengguna 
(customer) terhadap suatu produk, hingga kemudian 
bisa menyajikan sebuah rekomendasi kepada 
pengguna sesuai dengan kebutuhannya[4]. 

Collaborative filtering adalah suatu konsep 
dimana opini dari pengguna lain yang akan digunakan 
untuk memprediksi item yang mungkin disukai / 
diminati oleh seorang pengguna [5]. Item-based 
collaborative filtering mencari korelasi antara item-
item yang dipilih oleh user kemudian 
direkomendasikan kepada user yang lain berdasarkan 
korelasi antar item tersebut. Metode ini didasari atas 
adanya kesamaan antara pemberian rating terhadap 
suatu produk. Dari tingkat kesamaan produk, 
kemudian dibagi dengan parameter kebutuhan 
pelanggan untuk memperoleh nilai kegunaan produk. 
Produk dengan nilai kegunaan tertinggilah yang 
akhirnya dijadikan rekomendasi[6]. 

Berdasarkan latar belakang didapat rumusan 
masalah yaitu bagaimana mengimplementasikan 
metode Item-Based Collaborative Filtering pada 
sebuah aplikasi sehingga dapat memberikan 
rekomendasi yang tepat dan akurat kepada pengguna 
(customer). Tujuan penelitian ini adalah 
mengimplementasikan metode Item-Based 
Collaborative Filtering pada sebuah aplikasi 
sehingga dapat memberikan rekomendasi yang tepat 
dan akurat kepada pengguna (customer). 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Tahapan penyelesaian yang dilakukan pada 
penelitian ditampilkan pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Penelitian ini diawali dengan studi literatur, pada 
tahap ini melakukan pengumpulan data dan referensei 
dari berbagai sumber data seperti jurnal dan buku 
yang berkaitan dengan penelitian yang akan 
dilakukan. Setelah itu dilanjutkan dengan melakukan 
pengumpulan data produk dan melakukan analisa dan 
identifikasi algoritma collaborative filtering yaitu 
menggambarkan alur kerja sistem secara 
keseluruhan. Berikutnya dilanjutkan dengan proses 
pengembangan aplikasi dan diakhiri dengan proses 
pengujian kelayakan aplikasi. 

 

2.1 Studi Literatur 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data 
dengan cara menganalisis berbagai sumber yang 
berkaitan dengan sistem rekomendasi produk yang 
menerapkan metode Item-Based Collaborative 
Filtering. Ada beberapa sumber yang digunakan 
yaitu dari jurnal, e-book dan internet. 

2.2 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan 
mengumpulkan data jenis-jenis produk pertanian 
yang akan dimasukan kedalam aplikasi. Data produk 
sesuai dengan produk yang sebenarnya dan untuk 
harga disesuaikan dengan harga pasar, tetapi penjual 
bukan merupakan data yang sebenarnya. 
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2.3 Analisa dan Identifikasi Algoritma Item Based 
Collaborative Filtering 

Item Based Collaborative Filtering 
membutuhkan beberapa data seperti data produk, data 
customer dan data rating. Untuk mendaptkan nilai 
rating, customer memilih produk terlebih dahulu dan 
kemudian memberikan nilai rating pada produk 
tersebut. Setelah mendapatkan data rating produk, 
sistem akan menghitung nilai kemiripan (similarity) 
produk yang satu dengan yang lainnya menggunakan 
algoritma adjust cosine similarity. Setelah nilai 
similarity didapatkan selanjutnya yaitu memfilter 
produk-produk yang mempunyai kemiripan dan 
menentukan batas minimum nilai kemiripan produk. 

Data nilai similarity kemudian dihitung 
menggunakan algoritma weighted sum untuk 
mendapatkan nilai prediksi, sistem akan menghitung 
nilai prediksi rating produk yang akan ditampilkan 
kepada customer. Tahapan ini memperkirakan rating 
yang akan diberikan oleh seorang customer pada 
suatu produk yang belum pernah diberi rating oleh 
customer tersebut.Alur proses penerapan metode item 
based collaborative filtering pada aplikasi yang akan 
dibangun ditampilkan pada gambar 2.  

 

Gambar 2. Diagram Pemrosesan Sistem 
Rekomendasi[7] 

Berikut contoh analisis cara kerja item based 
collaborative filtering dalam proses menghasilkan 
sebuah prediksi : 

1. Membuat matriks rating item 

Tabel 1. Matriks Rating Item 

 

2. Mencari rata-rata rating customer terhadap 
keseluruhan produk (item) yang telah diberi 
rating 

Tabel 2. Rata-rata rating Customer 

 
3. Mencari rata-rata rating per masing-masing 

produk. 

Table 3. Rata-rata rating barang 

 
4. Menghitung nilai similarity antar produk (nilai 

kemiripan antara satu item dengan item yang 
lainnya) menggunakan algoritma adjust cosine 
similarity 

�(�, �)

=
�� ∈ ����, � − Ȓ�����, � − Ȓ��

��� ∈ ����, � − Ȓ��
�

 ��� ∈ ����, � − Ȓ��
�
 

Keterangan : 

S(i, j) : nilai kemiripan antara item i dengan item j 
u є U : Himpunan user yang me-rating baik item i 

maupun item j 
Ru,i : Rating user u pada item i 
Ru,j : Rating user u pada item j 
Ȓu : Nilai rating rata-rata user u 
Ȓi : Nilai rating rata-rata item i 
Ȓj : Nilai rating rata-rata item j 
 

Perhitungan Algoritma Adjust Cosine Similarity : 
(�, �) = 
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(3 − 3,6667) (3 − 3,6667) +  (1 − 1,5)(2 − 1,5) +  (4 − 3)(4 − 3)

�(3 − 3,6667)� + (1 − 1,5)� +  (4 − 3)� �(3 − 3,6667)� + (2 − 1,5)� +  (4 − 3)�
 

(�, �) =
0,4445 − 0,25 + 1

�(0,6667)� + (0,5)� +  (1)� �(0,6667)� + (0,5)� +  (1)�
 

(�, �) =
1,1945

�0,4445 + 0,25 + 1 �0,4445 + 0,25 + 1
 

(�, �) =
1,1945

�1,6945 �1,6945 
 

(�, �) =
1,1945

1,6945 
 

(�, �) = 0,704 

 
5. Menentukan batas minimum nilai kemiripan 

produk. memfilter produk-produk yang 
mempunyai kemiripan. Misalnya nilai 
kemiripan >= 0.7. 

6. Menghitung nilai prediksi dengan menggunakan 
algortima weighted sum. Tahapan ini 
memperkirakan rating yang akan diberikan oleh 
seorang user pada suatu produk yang belum 
pernah diberi rating oleh user tersebut. 

�(�, �) =
∑�∈� (��, � . ��, �)

∑�∈� |��, �|
 

Keterangan : 

P(a,j) : Prediksi rating item j oleh user a 
i є I : Himpunan item yang mirip dengan item j 
Ra,i : Rating user a pada item i 
Si,j : Nilai Simmilarity antara item i dan item j 

 
Perhitungan Algoritma Weighted Sum : 

(4, a) =
(4 . 0,7)

|0,7|
 

(4, a) =
2,8

0,7
 

(4, a) = 4 
 

7. Menentukan niai minimum prediksi yang akan 
ditampilkan. Memfilter nilai prediksi per user 
berdasarkan nilai minimum yang ditentukan. 
Misalnya nilai prediksi >= 3. Maka yang 
direkomendasikan adalah yang memenuhi nilai 
prediksi >= 3. 

 
2.4 Metode Pengembangan Sistem 

Extreme Programming (XP) adalah metode 
pengembangan perangkat lunak yang ringan dan 
termasuk salah satu agile methods yang dipelopori 
oleh Kent Beck, Ron Jeffries, dan Ward Cunningham. 
Sasaran Extreme Programming adalah tim yang 
dibentuk berukuran antara kecil sampai medium saja, 
tidak perlu menggunakan sebuah tim yang besar. Hal 
ini dimaksudkan untuk menghadapi requirements 
yang tidak jelas maupun terjadinya perubahan-
perubahan requirements yang sangat cepat[8]. 
Tahapan-tahapan yang dilakukan yaitu Planning, 

Design, Coding, Testing dan Bahasa pemodelan yang 
digunakan dalam pembangunan perangkat lunak pada 
penelitian adalah Unified Modeling Language 
(UML). UML menyediakan notasi yang lengkap 
untuk membangun perangkat lunak dari tahap analisa 
sampai perancangan[9].  

A. Perencanaan 
Perencanaan dari pengembangan sistem ini akan 

dilakukan mulai dari penjadwalan pembuatan 
aplikasi, analisis kebutuhan data dan perancangan 
arsitektur sistem. 
1) Penjadwalan Pembuatan Aplikasi 

Penjadwalan untuk pembuatan aplikasi ini 
disajikan pada tabel 4. 

Tabel 4. Penjadwalan Pembuatan Aplikasi 

 

2) Analisis Kebutuhan Data 

Data yang dibutuhkan dalam membangun 
aplikasi disajikan pada tabel 5. 

 
Tabel 5. Analisis Kebutuhan Data 

 
3) Perancangan Arsitektur Sistem 

Perancangan arsitektur sistem yang dibangun 
pada penelitian ini menggunakan arsitektur sistem 
berbasis client-server dengan memanfaatkan web 
service sebagai media penghubung antara sistem 
yang ada pada server database. 
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Gambar 3. Perancangan Arsitektur Sistem 

B. Desain 
Desain Use Case hubungan antara pengguna 

dengan sistem disajikan pada gambar 4. 
 

 
Gambar 4. Use Case Diagram 

Gambar 4 menjelaskan bagaimana hubungan 
antara pengguna dan use case. Pada use case diagram 
dijelaskan alur sistem rekomendasi pada aplikasi 
penjualan produk pertanian. Pengguna terlebih 
dahulu melakukan login yaitu sebagai admin, penjual 
atau customer. Admin akan mengakses halaman 
aplikasi web, sedangkan penjual dan customer 
mengakses halaman aplikasi android. 

Penjual dapat mengakses halaman utama 
aplikasi pada android yang memiliki fitur untuk 
menambahkan produk, mengedit produk dan 
menghapus produk. Data produk yang dimasukan ke 
dalam aplikasi akan disimpan ke database dan akan 
ditampilkan pada aplikasi. 

Customer dapat mengakses halaman utama 
aplikasi yang memiliki menu beranda, kategori 
produk buah, kategori produk sayur dan kategori 
produk sembako. Selain itu juga dapat melakukan 
pencarian produk dengan memilih pilihan pencarian 
dan memasukan kata kunci sesuai dengan produk 
yang ingin dicari. Dapat melihat detail produk dan 
memberikan ratting pada produk. 

Admin merupakan pengguna yang dapat 
mengakses halaman utama aplikasi web yang 
memiliki menu untuk melihat data produk, data 
penjual dan data customer.  Selain itu admin dapat 
mengedit dan menghapus data produk, data penjual 
dan data customer. 

C. Pengujian 

Pengujian aplikasi dilakukan dengan pengujian 
alpha yaitu menggunakan metode blackbox yang 
digunakan untuk menemukan kesalahan dalam 
beberapa kategori seperti kesalahan interface, 

kesalahan dalam struktur data atau akses database 
eksternal, kesalahan performa, kesalahan inisialisasi 
dan terminasi. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Iplementasi Antar Muka 

Implementasi antar muka ini merupakan aplikasi 
yang telah selesai dikerjakan sesuai dengan 
kebutuhan data yang telah dianalisa dan dirancang 
sebelumnya, serta penerapan metode item based 
collaborative filtering dapat dijalankan untuk 
merekomendasikan sebuah produk. 

A. Tampilan Utama Aplikasi Customer 

Halaman ini merupakan tampilan halaman 
utama untuk customer, pada halaman utama ini 
customer dapat memilih produk yang diinginkan. 

 

Gambar 5. Tampilan Utama Aplikasi Customer 

B. Tampilan Utama Aplikasi Penjual 

Halaman ini merupakan tampilan halaman 
utama untuk penjual, pada halaman ini penjual dapat 
menambahkan produk, mengedit dan menghapus data 
produk serta mengedit data profil. 
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Gambar 6. Tampilan Utama Aplikasi Penjual 

C. Tampilan Utama Aplikasi Web 

Halaman ini merupakan tampilan halaman 
utama untuk admin, pada halaman ini admin dapat 
melihat daftar semua data, bisa mengakses menu lain 
seperti menu produk, penjual dan customer. 

 

Gambar 7. Tampilan Utama Aplikasi Admin 

3.2 Implementasi Metode Collaborative Filtering 
Pada Aplikasi 

Hasil dan perhitungan rumus adjust cosine 
similarity untuk mencari nilai kemiripan tiap produk 
dan rumus weighted sum untuk menghitung nilai 
prediksi rating suatu produk akan disimpan ke 

database dan produk akan di sorting berdasarkan nilai 
tertinggi sebelum akhirnya akan direkomendasikan 
kepada customer. 

3.3 Pengujian Aplikasi 

. Hasil dari pengujian alpha menunjukan bahwa 
semua tombol dan fungsi yang terdapat pada aplikasi 
penjualan produk pertanian berfungsi sesuai dengan 
yang diharapkan. 

 
3.4 Pengujian Metode Item Based Collaborative 

Filtering Pada Aplikasi 

Pengujian metode item based collaborative 
filtering dilakukan dengan cara membandingkan hasil 
perhitungan manual dengan hasil perhitungan yang 
dilakukan oleh aplikasi. Pengujian ini untuk 
memastikan penerapan rumus perhitungan item based 
collaborative filtering sudah berhasil 
diimplementasikan ke dalam sistem. 

A. Pengujian Algoritma Adjust Cosine Similarity 

Rumus Algoritma Adjust Cosine Similarity 
diimplementasikan dalam bentuk query sebagai 
berikut : 

SELECT item1.id_produk,item2.id_produk, 
(SUM((item1.ratting-
tem1.average_ratting)*(item2.ratting-
item2.average_ratting))/(SQRT(SUM(POW((item
1.ratting-item1.average_ratting), 
2)))*SQRT(SUM(POW((item2.ratting-
item2.average_ratting),2)))))AS similarity 
FROM  (SELECT r.id_customer, r.id_produk, 
r.ratting, ra.average_ratting FROM ratting 
r,rata ra WHERE r.id_customer=ra.id_customer 
AND r.id_produk = $prod) AS item1,(SELECT 
r.id_customer, r.id_produk, r.ratting, 
ra.average_ratting FROM ratting r,rata ra 
WHERE r.id_customer=ra.id_customer AND 
r.id_produk = $produk) AS item2 WHERE 
item1.id_customer=item2.id_customer 

 
Berikut adalah keseluruhan hasil 

perhitungan, algoritma adjust cosine similarity : 
Tabel 6. Nilai Kemiripan Produk  
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B. Pengujian Algoritma Weighted Sum 

Rumus Algoritma Weighted Sum 
diimplementasikan dalam bentuk query sebagai 
berikut : 

SELECT  id_customer,s.id_produk1, 
s.id_produk2, 
(SUM(r.ratting*s.similarity)/SUM(ABS(s.simi
larity))) AS prediction FROM 
(SELECT id_produk1, id_produk2, similarity 
FROM similarity WHERE similarity >= 0.7) s, 
 (SELECT id_customer, id_produk, 
ratting FROM ratting WHERE id_customer = 4) 
r WHERE (s.id_produk1 = $produk1 AND 
s.id_produk2 = r.id_produk) XOR 
(s.id_produk1 = r.id_produk AND s.id_produk2 
= $produk2) GROUP BY id_customer 

Berikut adalah hasil perhitungan, algoritma 
weighted Sum : 
Tabel 7. Nilai Prediksi Barang 

 
 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil dari 
metode yang diimplementasikan pada aplikasi 
penjualan produk pertanian memberikan solusi bagi 
pengguna (customer) dalam mendapatkan 
rekomendasi sebuah produk. Dengan menggunakan 
metode item based collaborative filtering hasil 
rekomendasi yang diperoleh lebih akurat dan hasil 
rekomendasi kepada tiap customer akan berbeda-
beda sesuai dengan nilai rating yang diberikan oleh 
customer tersebut terhadap sebuah produk. Dengan 
menggunakan rumus perhitungan adjust cosine 
similarity dan weighted sum sistem dapat menghitung 
nilai kemiripan produk sekaligus memprediksikan 
nilai rating seorang customer terhadap sebuah 
produk. Nilai similarity yang diperoleh memiliki 
range nilai dari -1 sampai dengan +1, semakin besar 
nilai similarity maka semain besar juga nilai 
kemiripan antara produk tersebut. Setelah 
menentukan batas minimum nilai similarity atau 
kemiripan produk yaitu >= 0,7 maka didapatlah 
beberapa prediksi rating sebuah produk, nilai 
kemiripan produk yang mempunyai nilai paling 
tinggi akan direkomendasikan kepada customer. 
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